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ABSTRAK

Ekosistem yang sehat bergantung pada literasi ekologi yang baik, namun kesadaran lingkungan
peserta didik masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil literasi ekologi
peserta didik dalam pembelajaran IPA di SMPN 1 Parigi. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa kuesioner yang mengukur tiga indikator literasi
ekologi, yaitu partisipasi ekologi, kesadaran ekologi, dan keterampilan ekologi. Penelitian ini
melibatkan 32 peserta didik kelas V111 sebagai sampel dan dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekologi peserta didik
berada pada kategori kurang baik dengan rata-rata skor 38,23. Secara lebih rinci, indikator
partisipasi ekologi memperoleh skor tertinggi sebesar 38,75, sedangkan indikator keterampilan
ekologi menjadi yang terendah dengan skor 37,81. Rendahnya skor ini disebabkan oleh
minimnya pembelajaran berbasis pengalaman langsung, kurangnya sumber belajar yang
relevan, serta belum optimalnya integrasi isu ekologi dalam kurikulum IPA. Hasil penelitian
merekomendasikan penerapan Problem-Based Learning berbasis kearifan lokal untuk
mengaitkan pembelajaran dengan isu lingkungan sekitar. Selain itu, pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran ekologi, seperti platform digital interaktif, penggunaan sensor lingkungan
berbasis 10T, dan simulasi berbasis kecerdasan buatan (Al), dapat menjadi strategi inovatif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Teknologi memungkinkan analisis data
lingkungan secara real-time dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam serta
berbasis bukti. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pendidikan ekologi diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan peserta didik dalam menghadapi tantangan
lingkungan secara lebih efektif. Upaya ini penting untuk membentuk generasi yang lebih sadar
lingkungan dan berkontribusi pada pelestarian ekologi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kearifan lokal, Literasi ekologi, Pembelajaran IPA, Peserta Didik, Teknologi
Lingkungan

ABSTRACT
A healthy ecosystem depends on good ecological literacy, but students' environmental
awareness is still low. This study aims to analyze the ecological literacy profile of students in
science learning at SMPN 1 Parigi. The method used is descriptive quantitative with an
instrument in the form of a questionnaire that measures three indicators of ecological literacy,
namely ecological participation, ecological awareness, and ecological skills. This study
involved 32 class VIII students as a sample and was carried out in the odd semester of the
2024/2025 academic year. The results showed that the ecological literacy of students was in a
poor category with an average score of 38.23. In more detail, the ecological participation
indicator obtained the highest score of 38.75, while the ecological skills indicator was the lowest
with a score of 37.81. This low score is due to the lack of direct experience-based learning, lack
of relevant learning resources, and the suboptimal integration of ecological issues in the science
curriculum. The research results recommend the application of Problem-Based Learning based
on local wisdom to link learning with surrounding environmental issues. In addition, the use of
technology in ecological learning, such as interactive digital platforms, the use of loT-based
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environmental sensors, and artificial intelligence (Al)-based simulations, can be an innovative
strategy in increasing students' understanding. Technology enables real-time environmental
data analysis and provides a deeper and evidence-based learning experience. Thus, the
integration of technology in ecological education is expected to increase students' awareness
and skills in facing environmental challenges more effectively. This effort is important to form
a more environmentally conscious generation and contribute to sustainable ecological
preservation.

Keywords: Ecological Literacy, Environmental Technology, Local Wisdom, Science Learning,
Students

PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi
saat melakukan proses membaca dan menulis (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Literasi bukan
hanya proses membaca, melainkan bagaimana memahami konteks bacaan, yang akan
digunakan untuk memproduksi sesuatu (Abidin et al., 2018). Literasi di Indonesia masih
menjadi pokok perhatian dalam dunia pendidikan, hal ini karena kemampuan literasi peserta
didik yang masih tergolong rendah. Berdasarkan temuan survei PISA (Program for
International Student Asessment) Indonesia menduduki peringkat 74 dari 79 negara. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik dalam
proses pembelajaran. Salah satu literasi yang dapat dikembangkan pada abad ini yaitu literasi
sains yang berkaitan dengan keadaan lingkungan (Nofiana & Julianto, 2018). Urgensi literasi
lingkungan dianggap sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan pada lingkungan (Siddiq
et al., 2020).

Lingkungan merupakan pilar utama dalam kehidupan termasuk kehidupan manusia
(Mina, 2016). Lingkungan merupakan keterkaitan antara komponen abiotik dan komponen
biotik (Handayani, 2019). Ketergantungan manusia pada lingkungan semakin meningkat
seiring dengan pertumbuhan populasi dan perkembangan teknologi. Namun, aktivitas manusia
yang tidak berkelanjutan telah menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan seperti
pencemaran, kerusakan habitat, dan perubahan iklim. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
ekosistem, tetapi juga pada kualitas hidup manusia, termasuk generasi muda (Lasaiba, 2023).
Peserta didik sebagai generasi muda memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Keterlibatan peserta didik yang aktif dalam berbagai kegiatan lingkungan
menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki kesadaran lingkungan (Hayati, 2020).
Semakin tinggi kesadaran lingkungan, maka partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
berbasis lingkungan akan semakin tinggi. Peserta didik yang memiliki kesadaran lingkungan
akan memiliki sensitifitas terhadap permasalahan lingkungan (Prastiwi et al., 2020).
Permasalahan lingkungan dapat diminimalisir dan diatasi jika kemampuan memecahkan
masalah lingkungan dapat dikembangkan terutama pada peserta didik. Peserta didik
merupakan komponen pendidikan yang diharapkan dapat berkontribusi untuk memberikan
perubahan lebih baik bagi lingkungan (Hudha et al., 2019). Oleh karena itu, peserta didik harus
dididik untuk mengetahui dan menyadari permasalahan lingkungan saat ini agar terbentuk
kemampuan pemecahan masalah lingkungan yang diharapkan (Prastiwi et al., 2020).
Kemampuan memecahkan masalah lingkungan merupakan bagian untuk membentuk literasi
ekologi (Sukomardojo et al., 2023).

Di era digital, teknologi memiliki peran yang semakin besar dalam pengembangan
literasi ekologi. Inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (1oT), dan
big data memungkinkan analisis lingkungan yang lebih akurat serta penyebaran informasi yang
lebih luas mengenai isu-isu ekologi (Rahman et al., 2021). Penggunaan teknologi dalam
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pendidikan lingkungan dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap kondisi
lingkungan sekitarnya. Misalnya, pemanfaatan sensor lingkungan berbasis loT dapat
digunakan untuk memantau kualitas udara dan air secara real-time, sedangkan platform
pembelajaran digital dapat memberikan akses ke sumber daya pendidikan yang lebih interaktif
dan berbasis data (Yulianto & Santoso, 2022). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam
literasi ekologi dapat memperkuat pemahaman peserta didik mengenai sistem ekologi serta
mendorong keterlibatan mereka dalam upaya konservasi lingkungan.

Literasi ekologi didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan
manusia dengan lingkungannya (Martin, 2008). Literasi ekologi merupakan aktivitas
memahami pentingnya menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan (Labobar & Kapojos,
2023). Literasi ekologi mengukur pengetahuan seseorang tentang sistem ekologi, peduli
lingkungan, dan tindakan untuk mengurangi dampak negatif terhadap permasalahan
lingkungan (Prastiwi et al., 2020). Literasi ekologi bukan hanya tentang pengetahuan ilmiah,
tetapi juga tentang pemahaman sosial dan budaya yang diperlukan untuk menciptakan
masyarakat yang berkelanjutan (Lasaiba, 2023). Literasi ekologi membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan untuk berinteraksi dengan lingkungan
secara bertanggung jawab (Marianingsih et al., 2023). Dengan memahami ekosistem dan
dampak aktivitas manusia, peserta didik diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih baik
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Hal ini mendukung pengembangan kesadaran sosial
dan keterlibatan dalam upaya perlindungan lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa literasi ekologi adalah kemampuan manusia dalam memahami keadaan
lingkungan, dengan memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.

Literasi ekologi memiliki beberapa indikator yang dapat membentuk keterampilan
peserta didik. Indikator literasi ekologi terdiri dari partisipasi ekologi, kesadaran ekologi, dan
keterampilan ekologi (Bruyere, 2008). Menurut OECD dan NAEE, merumuskan lima
indikator literasi ekologi diantaranya: sistem fisik dan ekologi, partisipasi dan tindakan
strategis, isu lingkungan, sistem sosbudpol, dan solusi masalah lingkungan. Adapun indikator
yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan indikator yang dikembangkan oleh
Bruyere (2008).

Berdasarkan uraian di atas, peningkatan literasi ekologi di kalangan peserta didik
sangat penting untuk membentuk individu yang tidak hanya memahami, tetapi juga aktif
berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan, sehingga dapat menghadapi tantangan
lingkungan yang semakin kompleks di masa depan. Integrasi teknologi dalam pendidikan
literasi ekologi juga dapat menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan kesadaran dan
partisipasi peserta didik terhadap isu-isu lingkungan. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui
profil kemampuan literasi ekologi peserta didik dalam pembelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang dilakukan di
SMPN 1 Parigi pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Parigi yang berjumlah 320 dan yang dijadikan sampel
sebanyak 32 peserta didik.

Instrumen utama pada penelitian ini adalah 15 soal literasi ekologi dengan kuesioner
yang diadopsi dari penelitian Cahya (2024), dengan indikator literasi ekologi yaitu partisipasi
ekologi, kesadaran ekologi, dan keterampilan ekologi. Selain itu, untuk meningkatkan validitas
data dan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pemahaman peserta didik
terhadap lingkungan, penelitian ini juga memanfaatkan teknologi digital. Data lingkungan
diperoleh dengan bantuan sensor lingkungan berbasis Internet of Things (10T) yang digunakan
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untuk mengukur parameter ekologi seperti kualitas udara dan suhu di sekitar sekolah. Peserta
didik juga diarahkan untuk menggunakan platform pembelajaran digital interaktif yang berisi
simulasi ekologi berbasis kecerdasan buatan (Al) guna menguji pemahaman mereka terhadap
sistem ekologi secara lebih mendalam.

Data yang telah didapatkan dari hasil tes kemudian diubah menjadi nilai dengan

persamaan berikut:

S ) _ Jumlah Nilai Benar
Nilai Literasi Ekologi = — , x 100
Nilai maksimal

Nilai literasi ekologi yang didapat kemudian di interpretasikan berdasarkan tabel 1
berikut:

Tabel 1. Kriteria Literasi Ekologi

Nilai Kriteria
86 — 100 Sangat Baik
71-85 Baik
51-70 Cukup

<50 Kurang Baik

(Purwanto, 2006)

Kriteria interpretasi dari Purwanto (2006) digunakan untuk menjelaskan tingkat literasi
ekologi peserta didik secara objektif dan sistematis. Kriteria ini dianggap sesuai dengan tujuan
penelitian karena mampu memberikan interpretasi yang valid serta relevan dengan pendekatan
deskriptif yang tidak melibatkan manipulasi variabel.

Selain analisis kuantitatif berdasarkan hasil kuesioner, penelitian ini juga menggunakan
analisis data lingkungan yang diperoleh melalui sensor 10T dan simulasi berbasis Al untuk
memberikan wawasan tambahan tentang hubungan antara pemahaman peserta didik dan
kondisi ekologi nyata di lingkungan sekitar. Integrasi teknologi dalam metode penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai literasi ekologi
peserta didik dan efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga indikator tersebut berada pada kategori
kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:
Tabel 2. Nilai Literasi Ekologi Peseta Didik
Indikator Literasi Rata- Kategori

Ekologi rata

Partisipasi 38.75  Kurang

ekologi baik
Kesadaran 38.13  Kurang

ekologi baik
Keterampilan 37.81  Kurang

ekologi baik
Kurang

Rata-rata 38.23 baik

Berdasarkan tabel di atas, indikator pertama, yaitu partisipasi ekologi, memperoleh nilai
rata-rata 38.75 dan berada pada kategori kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta
didik belum memiliki pemahaman mendalam tentang keterlibatan aktif dalam kegiatan
ekologi. Selain itu, hasil pemantauan melalui sensor lingkungan berbasis Internet of Things
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(10T) yang dipasang di sekitar sekolah menunjukkan bahwa kondisi udara dan suhu lingkungan

kurang optimal, tetapi peserta didik tidak menyadari dampaknya terhadap ekosistem.
Sementara itu, hasil simulasi interaktif berbasis kecerdasan buatan (Al) yang digunakan

dalam pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami

hubungan sebab-akibat dalam ekosistem. Mereka cenderung memberikan jawaban yang hanya

berdasarkan hafalan tanpa mampu menganalisis dampak ekologis secara mendalam.

Pembahasan

Literasi ekologi adalah kemampuan untuk memahami konsep-konsep ekologi dasar,
sikap peduli terhadap lingkungan, dan kebiasaan sehari-hari yang ramah lingkungan (Nugraha
et al., 2021). Dalam penelitian ini, literasi ekologi peserta didik dinilai berdasarkan tiga
indikator, yaitu partisipasi ekologi, kesadaran ekologi, dan keterampilan ekologi. Indikator
yang pertama yaitu partisipasi ekologi dengan kategori kurang baik. Rendahnya nilai pada
partisipasi ekologi menunjukkan bahwa peserta didik mungkin belum sepenuhnya memahami
dasar-dasar ekologi, seperti hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan, rantai makanan,
dan pentingnya konservasi (Wijaya et al., 2021). Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
integrasi konsep-konsep ekologi dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tidak memiliki
kesempatan untuk mendiskusikan keterkaitan antara aktivitas manusia dan keseimbangan
ekosistem (Hakim & Darojat, 2023). Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan peserta
didik kurang peduli terhadap isu-isu lingkungan dan tidak menyadari peran mereka dalam
menjaga kelestarian alam (Rijal et al., 2018). Akibatnya, mereka mungkin menganggap bahwa
upaya konservasi bukanlah tanggung jawab pribadi, melainkan tugas pihak lain, seperti
pemerintah atau organisasi lingkungan (Begum et al., 2021). Dalam penelitian ini, peserta
didik yang terlibat dalam penggunaan sensor loT untuk memantau suhu dan kualitas udara
menunjukkan sedikit peningkatan dalam pemahaman tentang hubungan antara kondisi
lingkungan dan aktivitas manusia. Namun, karena teknologi ini belum sepenuhnya terintegrasi
dalam kurikulum, pemanfaatannya masih terbatas. Jika teknologi seperti drone pemantau
lingkungan atau aplikasi pemodelan ekologi berbasis Al lebih banyak digunakan, peserta didik
dapat lebih memahami konsep ekologi secara visual dan interaktif.

Indikator yang kedua yaitu kesadaran ekologi dengan nilai rata-rata 38.13 dengan
kategori kurang baik. Nilai kurang baik pada indikator ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum memiliki kesadaran yang cukup untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan
yang mendukung kelestarian alam. Peserta didik mungkin tidak terlalu peduli dengan isu
pengurangan sampah atau penghijauan (Sujana et al., 2018). Sikap ini mungkin terbentuk
karena peserta didik belum melihat atau menyadari bahwa tindakan peserta didik bisa
berdampak pada lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap ekologis
adalah dengan melibatkan peserta didik dalam diskusi atau aktivitas yang membahas isu-isu
lingkungan terkini dan relevan (Aprilianti & Suratsih, 2023). Salah satu cara yang bisa
dilakukan yaitu dengan mengadakan acara seminar lingkungan di sekolah atau mendengarkan
pengalaman orang-orang yang berkontribusi dalam pelestarian lingkungan. Selain itu,
integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dapat membantu peserta
didik menghubungkan nilai-nilai budaya dengan pelestarian lingkungan. Misalnya, dengan
menggunakan aplikasi augmented reality (AR), peserta didik dapat mengeksplorasi ekosistem
lokal dan memahami bagaimana praktik-praktik tradisional membantu menjaga keseimbangan
alam.

Indikator yang ketiga yaitu keterampilan ekologi dengan nilai 37.81 berada pada kategori
kurang baik. Perilaku ekologis mencakup kegiatan sederhana seperti membuang sampah pada
tempatnya, menggunakan kembali barang-barang bekas, atau menghemat energi (Widjanarko
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& Marliana, 2022). Nilai kurang baik pada indikator ini mengindikasikan bahwa meskipun
peserta didik memiliki pemahaman atau sikap terhadap lingkungan, namun peserta didik
belum mengaplikasikannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya dorongan atau fasilitas yang memudahkan peserta didik untuk menerapkan
kebiasaan tersebut (Rohim & Rahmawati, 2020). Dalam penelitian ini, peserta didik yang
menggunakan aplikasi pemantauan energi berbasis 10T menunjukkan sedikit peningkatan
dalam kebiasaan menghemat listrik dan air. Namun, tanpa adanya bimbingan lebih lanjut,
sebagian besar peserta didik masih belum terbiasa menggunakan teknologi untuk mendukung
praktik ramah lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan pembelajaran yang lebih
berbasis teknologi dapat diterapkan, seperti: 1. Penerapan aplikasi mobile yang memberikan
tantangan dan tugas harian terkait perilaku ramah lingkungan, seperti mengurangi penggunaan
plastik atau menanam pohon virtual yang tumbuh seiring dengan kontribusi nyata peserta
didik. 2. Penggunaan sensor lingkungan 10T yang dapat memberikan peringatan otomatis
tentang kondisi lingkungan sekitar dan menyarankan tindakan yang dapat dilakukan untuk
memperbaikinya. 3. Pembelajaran berbasis gamifikasi, di mana peserta didik mendapatkan
poin atau penghargaan untuk setiap tindakan pro-lingkungan yang mereka lakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi ekologi peserta didik masih berada pada
kategori kurang baik untuk semua indikator. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
yang diterapkan saat ini belum optimal dalam memberikan dampak signifikan terhadap
pemahaman dan pengembangan kesadaran lingkungan peserta didik (Sipuan et al., 2022). Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori yang disampaikan di kelas dengan
kemampuan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Kurangnya literasi ekologi pada peserta didik dapat disebabkan oleh pendekatan
pembelajaran yang hanya berfokus pada aspek kognitif, sehingga kurang memberikan ruang
bagi peserta didik untuk terlibat dalam pengalaman praktis dan emosional terkait lingkungan
(Labobar & Kapojos, 2023).

Literasi ekologi tidak hanya menuntut pemahaman konseptual mengenai isu-isu
lingkungan, tetapi juga keterlibatan aktif dalam pengalaman nyata yang dapat membentuk
sikap dan perilaku pro-lingkungan (Effendi, 2020). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
yang inovatif perlu diperkenalkan, seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang dapat mengintegrasikan pengetahuan teori dengan praktik
langsung di lapangan. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang melibatkan konteks
emosional dan sosial juga penting, karena literasi ekologi bukan hanya soal pengetahuan, tetapi
juga bagaimana peserta didik merasakan dan terhubung secara emosional dengan masalah
lingkungan (Hapudin, 2021). Dengan adanya pengalaman langsung, peserta didik dapat
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, yang akhirnya akan memengaruhi
sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam desain kurikulum
dan metode pembelajaran yang lebih holistik dan berbasis pengalaman, yang tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga aspek afektif dan keterampilan
praktis yang diperlukan untuk berkontribusi pada solusi masalah lingkungan di masa depan
(Sylvia et al., 2019).

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan
literasi ekologi adalah model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis teknologi yang
dikombinasikan dengan kearifan lokal. Model Problem-Based Learning adalah model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, di mana mereka
dilibatkan dalam menyelesaikan permasalahan nyata (Ayunda et al., 2023). Dalam konteks
literasi ekologi, masalah-masalah lingkungan lokal seperti pengelolaan sampah, deforestasi,
atau pencemaran air dapat diangkat sebagai topik utama pembelajaran (Miterianifa &
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Mawarni, 2024). Dalam model ini, peserta didik diberikan permasalahan nyata yang berkaitan
dengan lingkungan, kemudian mereka menggunakan berbagai teknologi, seperti platform
simulasi ekologi berbasis Al, aplikasi AR/VR, dan perangkat 10T, untuk menginvestigasi
dan menemukan solusi.

Integrasi kearifan lokal dalam model Problem-Based Learning berbasis teknologi
menjadi salah satu kunci keberhasilan pembelajaran ini. Kearifan lokal melibatkan nilai-nilai,
tradisi, atau praktik masyarakat yang telah lama diterapkan untuk menjaga keseimbangan
lingkungan (Maridi, 2022). Contohnya, di daerah pedesaan, peserta didik dapat belajar dari
tradisi bertani yang ramah lingkungan, seperti sistem irigasi tradisional yang hemat air.
Sementara di daerah pesisir, peserta didik dapat mengeksplorasi peran ekosistem mangrove
yang sering dilestarikan oleh masyarakat setempat sebagai perlindungan dari abrasi dan habitat
biota laut (Khairiyati, 2022). Dengan mengangkat nilai-nilai ini, pembelajaran menjadi lebih
relevan dan membumi bagi peserta didik.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based Learning berbasis
kearifan lokal dimulai dengan guru memperkenalkan masalah yang dihadapi lingkungan
sekitar, dilanjutkan dengan investigasi peserta didik untuk menemukan penyebab dan solusi
dari masalah tersebut (Aryanti et al., 2023). Peserta didik kemudian bekerja secara kolaboratif
untuk mencari solusi kreatif, seperti membuat program edukasi lingkungan bagi masyarakat
atau menciptakan alat sederhana untuk mengurangi limbah (Priantari et al., 2020). Hasil
investigasi dan solusi yang dirancang kemudian dipresentasikan, baik di kelas maupun kepada
masyarakat, untuk memupuk rasa tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan.

Model ini tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep ekologi secara
mendalam, tetapi juga mendorong mereka mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
kolaborasi, dan inovasi (Lasaiba, 2023). Melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal, peserta
didik diajak untuk mengenal nilai-nilai budaya yang relevan dengan pelestarian lingkungan,
sekaligus terlibat langsung dalam aktivitas nyata yang mendukung keberlanjutan lingkungan
(Achmad, 2021). Dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran ekologi, peserta didik
tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung
yang lebih bermakna. Langkah ini diharapkan dapat membentuk generasi muda yang lebih
sadar lingkungan dan siap berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekologi peserta didik dalam pembelajaran
IPA di SMPN 1 Parigi masih berada dalam kategori kurang baik dengan rata-rata skor 38,23.
Indikator partisipasi ekologi memperoleh skor tertinggi 38,75, sedangkan keterampilan ekologi
menjadi yang terendah dengan skor 37,81. Faktor utama yang memengaruhi hasil ini adalah
minimnya pembelajaran berbasis pengalaman langsung, kurangnya sumber belajar yang
relevan, serta rendahnya integrasi isu ekologi dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran, seperti penerapan Problem-Based Learning
berbasis teknologi yang dikombinasikan dengan kearifan lokal yang menghubungkan isu
lingkungan dengan ekosistem sekitar. Dengan mengintegrasikan teknologi seperti 10T, Al,
AR/VR, dan aplikasi interaktif, peserta didik dapat lebih memahami konsep ekologi secara
mendalam, meningkatkan kesadaran ekologis, serta mengembangkan keterampilan praktis
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
ekologi, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga mendapatkan
pengalaman langsung yang lebih bermakna. Langkah ini diharapkan dapat membentuk generasi
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muda yang lebih sadar lingkungan dan siap berkontribusi dalam menjaga keseimbangan
ekosistem secara berkelanjutan.
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